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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek,
termasuk manajemen keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penggunaan uang
digital dan instrumen finansial berbasis teknologi (fintech) menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan efisiensi transaksi, memperbaiki pencatatan keuangan, serta memperluas akses
UMKM terhadap layanan keuangan formal. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
untuk mengidentifikasi manfaat, tantangan, serta implikasi strategis dari adopsi uang digital bagi
UMKM, khususnya di wilayah Bengkulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa uang digital, seperti e-
wallet, QRIS, dan BI-FAST, berkontribusi pada peningkatan efisiensi, transparansi, dan struktur
manajemen keuangan UMKM. Namun, beberapa hambatan masih ditemukan, antara lain
rendahnya literasi digital dan keuangan, isu keamanan serta kepercayaan, serta ketimpangan
infrastruktur teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa strategi pengembangan yang melibatkan
peningkatan literasi keuangan, pemerataan infrastruktur digital, serta kolaborasi pemerintah,
penyedia fintech, dan pelaku UMKM sangat diperlukan. Dengan langkah-langkah tersebut,
digitalisasi keuangan diharapkan mampu memperkuat daya saing UMKM sekaligus mendukung
terwujudnya inklusi keuangan dan ekosistem ekonomi digital yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Uang Digital, UMKM, Literasi Keuangan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang manajemen keuangan. Era digital membuka peluang baru bagi
pelaku usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengelola keuangan
secara lebih efektif dan efesien melalui pemanfaatan uang digital dan teknologi finansial (fintech).
Hal ini sejalan dengan visi Bank Indonesia (BI) yang mendorong pengembangan blueprint Sistem
Pembayaran Indonesia 2025, yang fokus pada peningkatan interoperabilitas, perluasan inklusi
keuangan, serta peningkatan efisiensi dalam proses transaksi (Bank Indonesia, 2020). Di Indonesia,
UMKM memegang peran penting dalam perekonomian nasional yang berkontribusi sekitar 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga Kerja
(Kemenkop UKM, 2023). Meskipun demikian, UMKM kerap menghadapi berbagai tantangan serius
dalam manajemen keuangan, seperti keterbatasan dalam pencatatan transaksi, perencanaan arus kas,
serta kesulitan memperoleh akses ke pembiayaan formal. Dalam konteks inilah, penggunaan
instrumen pembayaran digital seperti uang elektronik (e-money), Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS), dan BI-FAST menawarkan solusi yang berpotensi untuk memperbaiki tata kelola
keuangan UMKM.

Uang digital tidak hanya berperan sebagai alat pembayaran bagi UMKM, tetapi juga sebagai
instrumen manajemen keuangan. Melalui manajemen keuangan digital memudahkan pelaku UMKM
dalam mengakses informasi keuangan secara cepat dan memungkinkan pembuatan laporan keuangan
yang lebih akurat, serta mendukung analisis kinerja, dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih
baik (Yolanda et al., 2023). Selain itu, kecepatan transaksi melalui sistem real-time settlement seperti
BI-FAST memperlancar perputaran modal kerja, sehingga meningkatkan daya saing UMKM di
tengah dinamika pasar yang semakin cepat. Manajemen keuangan yang baik merupakan kunci dari
keberhasilan dan keberlanjutan UMKM. Pelaku Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bukan
hanya perlu mengelola keuangan saja akan tetapi juga sekaligus merencanakannya agar bisnis dapat
berjalan dengan lancer
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(Putri et al., 2024). Perencanaan keuangan yang baik sangat penting dalam menjaga

stabilitas

keuangan jangka panjang. Hal ini, memungkinkan pengelolaan pengeluaran yang bijaksana,
menghindari utang yang berlebihan, serta menjamin keamanan keuangan di masa mendatang. Uang
digital dan aplikasi manajemen keuangan digital menawarkan solusi yang dapat membantu UMKM
mengatasi berbagai tantangan. Uang digital, termasuk dompet elektronik (e- wallet), transfer digital,
dan pembayaran non-tunai, serta aplikasi manajemen keuangn digital menawarkan solusi yang dapat
membantu UMKM dalam mengatasi tantangan tersebut. Hal ini, tidak hanya memudahkan proses
transaksi, tetapi jJuga memungkinkan pencatatan keuangan yang lebih transparan dan tepat. Studi yang
dilakukan oleh Sihotang (2025) mengungkapkan bahwa uang digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi transaksi ekonomi bagi individu maupun dalam sistem pembayaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk menelaah bagaimana uang digital
berperan dalam pengelolaan keuangan UMKM, khususnya di wilayah Bengkulu. Penelitian
difokuskan pada pemahaman manfaat yang ditawarkan, tantangan yang dihadapi, serta implikasi
strategisnya terhadap daya saing UMKM lokal. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis sekaligus rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan, seperti pelaku
UMKM, pemerintah daerah, hingga lembaga keuangan dan regulator, dalam upaya memperkuat
fondasi ekonomi daerah melalui digitalisasi keuangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur riview. Pendekatan ini dipilih karena
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan meringkas temuan penelitian yang telah dilakukan
tentang topik yang dikaji dengan informasi dari berbagai sumber tertulis seperti artikel jurnal
ilmiah, laporan penelitian, dan buku yang relevan. Sumber-sumber utama diperoleh dari basis data
ilmiah seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan repositori online lainnya. Metode ini dipilih
karena sifatnya yang komprehensif dalam mengumpulkan dan menganalisis teori, temuan, serta
tren penelitian terbaru yang mendukung kajian.

HASIL PENELITIAN

1. Peran Uang Digital dalam Pengelolaan Keuangan UMKM

Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam mengembangkan UMKM. Di era digital
saat ini, penggunaan uang digital sangat membantu mempercepat proses transaksi dan membuat
pencatatan keuangan yang lebih jelas, sehingga UMKM dapat mengelola keuangan dengan lebih
efesien dalam mendukung pertumbuhan usaha. Studi literatur menunjukkan bahwa penggunaan uang
digital, seperti dompet elektronik (e-wallet) dan pembayaran digital, memberikan kemudahan akses
bagi UMKM dalam melakukan transaksi bisnis sehari-hari tanpa harus bergantung pada uang tunai
(Khairin et al., 2023).

Pemanfaatan sistem pembayaran digital, termasuk e-wallet dan transaksi non-tunai, memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan UMKM. Mekanisme ini
tidak hanya mempercepat proses transaksi, tetapi juga membantu mengurangi biaya administrasi dan
menekan kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan. Selain itu, pencatatan yang berlangsung
secara real-time memungkinkan pelaku UMKM melakukan rekonsiliasi arus kas dengan lebih akurat
dan transparan, sehingga memperkuat kepercayaan konsumen maupun mitra bisnis (Carderon, 2024).
Hal ini sejalan dengan temuan Santoso et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi pembayaran
membantu UMKM mengelola arus kas dengan lebih baik dan mempercepat proses rekonsiliasi
keuangan.

Di Bengkulu, UMKM yang mengadopsi uang digital melaporkan kemudahan dalam melakukan
transaksi bisnis, baik dengan pelanggan maupun pemasok. Liliana et al. (2021) mengungkapkan bahwa
e-wallet dan sistem pembayaran digital berperan penting dalam memperluas akses UMKM ke layanan
keuangan formal yang sebelumnya sulit mereka raih, sehingga digitalisasi keuangan tidak hanya
mempermudah transaksi tetapi juga mendorong inklusi keuangan yang lebih luas.

Pemanfaatan sistem pembayaran digital khususnya QRIS telah terbukti mempercepat proses
transaksi, memperkecil risiko kesalahan pencatatan, dan meningkatkan transparansi dalam
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pengelolaan keuangan UMKM. Studi empiris di Kabupaten Indramayu menemukan bahwa

penggunaan QRIS berhasil menghemat sekitar 50% waktu transaksi dan mempermudah pencatatan
laporan keuangan. Selain itu, digitalisasi melalui QRIS juga membantu pelaku usaha kecil untuk
menekan biaya operasional yang timbul dari penggunaan uang tunai, seperti biaya penyimpanan,
keamanan, serta potensi kehilangan. Dengan adanya pencatatan transaksi secara otomatis, pemilik
UMKM dapat lebih mudah melakukan analisis arus kas, menyusun laporan keuangan yang lebih
akurat, dan membuat keputusan bisnis berbasis data. Hal ini menjadikan QRIS bukan hanya sekadar
alat pembayaran, melainkan juga instrumen penting dalam mendukung efisiensi manajerial keuangan
UMKM secara keseluruhan Solihat, Margono, dan Sembiring 2024).

Penggunaan teknologi keuangan digital, seperti e-wallet dan aplikasi transaksi online, memberikan
dasar data historis yang dapat dipertanggungjawabkan kepada UMKM meski tanpa agunan tradisional
atau laporan formal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Khairunnisa (2024), ditemukan
bahwa kombinasi literasi keuangan dan fintech secara signifikan memperbaiki pengelolaan keuangan
UMKM, sekaligus membuka peluang akses ke lembaga formal melalui rekam jejak transaksi digital
yang kredibel.

Adopsi sistem keuangan digital menyediakan kerangka manajemen keuangan yang lebih sistematis
untuk UMKM. Melalui penggunaan aplikasi atau platform digital, UMKM dapat mencatat transaksi
secara otomatis, melakukan klasifikasi pengeluaran, dan menyusun laporan laba—-rugi sederhana
dengan lebih rapi. Studi oleh Yolanda dkk. (2023) menunjukkan bahwa inisiatif manajemen keuangan
digital memungkinkan pelaku usaha kecil untuk mengakses informasi keuangan secara cepat,
memperbaiki akurasi pencatatan, dan mendukung pemantauan Kinerja serta pengambilan keputusan
bisnis yang lebih baik menjadikan manajemen keuangan mereka lebih terstruktur dibandingkan metode
manual sebelumnya.

2. Dampak Penggunaan Uang Digital terhadap Kinerja UMKM

Adopsi sistem pembayaran digital yang dipadu dengan pengetahuan finansial yang memadai dan
kemampuan menyusun laporan keuangan berperan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Studi
oleh Husnia dan koleganya (2024) menemukan bahwa kombinasi tiga faktor tersebut yaitu literasi
keuangan, digital payment, dan kemampuan pembukuan memfasilitasi pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan dengan lebih terstruktur dan akurat, sehingga mendorong peningkatan kinerja
keuangannya. Selain itu, analisis literatur di Jambi pada tahun 2025 mengindikasikan bahwa efektivitas
pembayaran digital terhadap kinerja keuangan UMKM semakin kuat bila disertai dengan literasi
keuangan dan kompetensi digital pelaku usaha (Agustin, 2025).

Pendekatan kuantitatif pada 190 UMKM di Banten pada tahun 2022 juga membuktikan bahwa
digital finance dan digital payments secara langsung memperbaiki kinerja keuangan usaha dengan efek
positif yang signifikan (Daut et al, 2022). Di sisi lain, studi di Jawa Tengah memperlihatkan bahwa
fintech payment terutama dalam konteks masyarakat tanpa uang tunai (cashless society) mampu
memperkuat efisiensi transaksi dan manajemen keuangan UMKM, sehingga memberikan keunggulan
kompetitif (Ilham et al, 2024).

3. Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Adopsi Uang Digital

Literatur menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang berperan dalam mendukung maupun
menghambat penerapan uang digital pada UMKM di Bengkulu. Salah satu aspek pendukung yang
dominan adalah semakin mudahnya akses terhadap teknologi serta tersedianya pelatihan literasi digital
yang cukup bagi pelaku usaha (Yuliana & Putri, 2021). Selain itu, pemerintah bersama lembaga terkait
juga telah mengadakan berbagai program sosialisasi dan edukasi yang ditujukan untuk memperkuat
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital.

Di sisi lain, kajian literatur mengenai pemanfaatan e-wallet untuk UMKM di Indonesia khususnya
di Bengkulu menegaskan bahwa kebijakan pemerintah, meningkatnya literasi digital, dan perluasan
infrastruktur telekomunikasi dapat mempercepat adopsi teknologi ini. Meski demikian, rendahnya
pemahaman sebagian pelaku usaha kecil terhadap teknologi finansial serta ketidakmerataan akses
internet masih menjadi tantangan yang signifikan (Indrijawati et al, 2024).

Meskipun banyak manfaat, adopsi uang digital oleh UMKM, khususnya di Bengkulu, juga
menghadapi sejumlah tantangan. Rendahnya literasi digital dan keuangan masih menjadi tantangan
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utama bagi UMKM. Banyak pelaku usaha belum sepenuhnya memahami produk keuangan maupun

penggunaan teknologi digital, sehingga membatasi akses mereka terhadap layanan keuangan modern.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi finansial dan digital berperan penting dalam keberlanjutan
usaha serta mendorong inklusi keuangan digital, namun kesenjangan pemahaman masih cukup besar
di lapangan (Cahyono & Suarantalla, 2024).

Salah satu tantangan utama dalam adopsi uang digital adalah masalah keamanan dan kepercayaan.
Ancaman seperti peretasan, pencurian data, serta potensi penyalahgunaan membuat sebagian pengguna
ragu. Namun, penelitian menunjukkan bahwa fitur keamanan seperti OTP, PIN, dan autentikasi
biometrik mampu meningkatkan rasa aman, yang selanjutnya membangun kepercayaan terhadap
layanan pembayaran digital (Rabbani et al., 2023). Dalam konteks UMKM, studi lain juga menemukan
bahwa persepsi keamanan dan tingkat kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat pelaku
usaha menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital (Sebayang & Rahmayati, 2023).

Penerapan teknologi digital oleh UMKM sering terhambat oleh ketimpangan infrastruktur
teknologi yang masih tersebar tidak merata di berbagai wilayah. Penelitian di Indonesia menemukan
bahwa keterbatasan akses ICT seperti jaringan internet yang belum menjangkau semua daerah
dipersulit pula oleh minimnya keahlian teknis pelaku usaha dalam mengelola teknologi tersebut
(Muljono et al., 2021). Selain itu, kebijakan dan dukungan struktural yang belum merata di tingkat
daerah turut memperburuk ketimpangan ini, sehingga memperlambat adopsi digital oleh UMKM
(Lukas dan Hasudungan, 2022).

4. Implikasi dan Strategi Pengembangan bagi UMKM di Bengkulu

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa adopsi uang digital memiliki peran
strategis dalam memperkuat pengelolaan keuangan UMKM, khususnya di wilayah Bengkulu.
Pemanfaatan instrumen pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, dan BI-FAST terbukti mampu
meningkatkan efisiensi transaksi, memperbaiki pencatatan keuangan, serta memperluas akses UMKM
terhadap layanan keuangan formal. Digitalisasi ini tidak hanya mendukung transparansi arus kas dan
pengambilan keputusan berbasis data, tetapi juga mempercepat perputaran modal Kkerja yang
berdampak pada peningkatan daya saing usaha.

Meskipun demikian, implementasi uang digital masih menghadapi sejumlah hambatan, antara lain
rendahnya literasi digital dan keuangan, isu keamanan serta kepercayaan pengguna, serta keterbatasan
infrastruktur teknologi yang belum merata di berbagai daerah. Faktor-faktor ini menjadi tantangan
utama yang perlu diatasi agar manfaat digitalisasi dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh pelaku
UMKM.

Adopsi uang digital juga membawa implikasi strategis terhadap keberlanjutan UMKM,
terutama dalam hal perluasan inklusi keuangan dan integrasi ke dalam ekosistem ekonomi digital.
Untuk itu, diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif, mencakup peningkatan literasi
keuangan, penyediaan infrastruktur digital yang merata, penguatan keamanan sistem, serta
kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan fintech, dan pelaku UMKM. Dengan langkah-
langkah tersebut, digitalisasi keuangan diharapkan dapat memperkuat fondasi ekonomi daerah,
meningkatkan kinerja UMKM, sekaligus mendukung pencapaian visi Indonesia menuju
masyarakat digital yang inklusif dan berdaya saing.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa adopsi uang digital memiliki
peran strategis dalam memperkuat pengelolaan keuangan UMKM, khususnya di wilayah Bengkulu.
Pemanfaatan instrumen pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, dan BI-FAST terbukti mampu
meningkatkan efisiensi transaksi, memperbaiki pencatatan keuangan, serta memperluas akses
UMKM terhadap layanan keuangan formal. Digitalisasi ini tidak hanya mendukung transparansi arus
kas dan pengambilan keputusan berbasis data, tetapi juga mempercepat perputaran modal kerja yang
berdampak pada peningkatan daya saing usaha.

Meskipun demikian, implementasi uang digital masih menghadapi sejumlah hambatan, antara
lain rendahnya literasi digital dan keuangan, isu keamanan serta kepercayaan pengguna, serta
keterbatasan infrastruktur teknologi yang belum merata di berbagai daerah. Faktor-faktor ini
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menjadi tantangan utama yang perlu diatasi agar manfaat digitalisasi dapat dirasakan secara

optimal oleh seluruh pelaku UMKM.

Adopsi uang digital juga membawa implikasi strategis terhadap keberlanjutan UMKM,
terutama dalam hal perluasan inklusi keuangan dan integrasi ke dalam ekosistem ekonomi digital.
Untuk itu, diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif, mencakup peningkatan literasi
keuangan, penyediaan infrastruktur digital yang merata, penguatan keamanan sistem, serta
kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan fintech, dan pelaku UMKM. Dengan langkah-
langkah tersebut, digitalisasi keuangan diharapkan dapat memperkuat fondasi ekonomi daerah,
meningkatkan kinerja UMKM, sekaligus mendukung pencapaian visi Indonesia menuju
masyarakat digital yang inklusif dan berdaya saing.

SARAN

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sekaligus rekomendasi
praktis bagi para pemangku kepentingan, seperti pelaku UMKM, pemerintah daerah, hingga
lembaga keuangan dan regulator, dalam upaya memperkuat fondasi ekonomi daerah melalui
digitalisasi keuangan. Berdasarkan kajian disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait
menginisiasi program pelatihan dan edukasi untuk meningkatkan literasi digital dan keuangan di
kalangan pelaku UMKM, khususnya di wilayah Bengkulu. Kolaborasi antara pemerintah,
penyedia layanan keuangan digital, asosiasi UMKM, dan pemangku kepentingan lainnya sangat
penting untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, perlu dirumuskan strategi digitalisasi yang komprehensif dan terintegrasi,
mencakup aspek edukasi, infrastruktur, regulasi, dan inovasi teknologi, guna mendukung
transformasi digital UMKM secara menyeluruh. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
adopsi uang digital dapat semakin optimal dalam memperkuat pengelolaan keuangan UMKM,
meningkatkan daya saing usaha, serta mendukung pembangunan ekonomi digital yang inklusif di
Indonesia.
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